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ABSTRAK : Kegiatan yang memiliki tujuan tertentu dengan waktu yang
terbatas serta memerlukan perencanaan matang agar selesai tepat waktu dan
sesuai anggaran merupakan pengertian dari proyek. Dalam proyek rehabilitasi,
perencanaan mencakup material bermutu, efisiensi biaya dan waktu, serta
desain yang baik. Proyek yang mengalami penyimpangan waktu dan biaya
menunjukkan bahwa proyek tersebut tidak dikelola dengan baik, sehingga
metode Earned Value berguna sebagai pengukur kinerja proyek berdasarkan
progres fisik dan anggaran. Penelitian ini menggunakan metode Earned Value
pada proyek Rehabilitasi Gedung Dinas Cipta Karya Kabupaten Gresik. Dari
amalisis yang sudah dilakaukan penulis, maka didapatkan hasil sebagai berikut,
pada minggu ke-20, proyek lebih hemat biaya dengan CV Rp 46.445.479,86 dan
lebih cepat dari jadwal dengan SV Rp 36.560.067,54. Nilai CPI (1,047) dan SPI
(1,036) menunjukkan efisiensi biaya dan waktu. Total biaya akhir diperkirakan
Rp 997.430.000, memberikan keuntungan Rp 46.445.479,86 dari rencana biaya
Rp 1.043.875.479,86. Proyek selesai dalam 138 hari, lebih cepat 12 hari dari
jadwal 150 hari.

Kata kunci : Metode earned value; biaya; waktu

ABSTRACT : Activities that have certain goals with limited time and require
careful planning to be completed on time and within budget are the definition
of a project. In rehabilitation projects, planning includes quality materials, cost
and time efficiency, and good design. Projects that experience time and cost
irregularities indicate that the project is not being managed properly, so the
Earned Value method is useful as a measure of project performance based on
physical progress and budget. This study uses the Earned Value method in the
Rehabilitation of the Gresik Regency Cipta Karya Office Building. From the
analysis that has been carried out by the author, the following results were
obtained, in the 20th week, the project was more cost-effective with a CV of IDR
46,445,479.86 and faster than the schedule with an SV of IDR 36,560,067.54.
The values of CPI (1.047) and SPI (1.036) indicate cost and time efficiency. The
total final cost is estimated at IDR 997,430,000, providing a profit of IDR
46,445,479.86 from the planned cost of IDR 1,043,875,479.86. The project was
completed in 138 days, 12 days faster than the 150-day schedule.

Keywords: Earned value method; cost; time
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1. PENDAHULUAN

Proyek rehabilitasi gedung termasuk pekerjaan
yang memerlukan perencanaan matang agar mutu
yang diharapkan tercapai, sesuai anggaran rencana
dan selesai tepat waktu. Manajemen proyek
berperan penting dalam perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian untuk memastikan pekerjaan
berjalan sesuai jadwal, biaya, dan mutu
(Bartholomeus & Zega, 2022).

Waktu atau jadwal merupakan kriteria yang
dapat menentukan keberhasilan suatu proyek.
Sehingga, apabila terjadi keterlambatan pada proyek
tersebut, maka proyek tersebut bisa dikatakan tidak
sukses (Prafitasiwi 2024). Ketidaksesuaian waktu
dan biaya proyek menunjukkan pengelolaan yang
buruk. Metode Earned Value digunakan untuk
mengevaluasi kinerja proyek berdasarkan hubungan
antara progres fisik yang dicapai dan anggaran yang
dikeluarkan (Frida Kristiani, 2015). Metode ini
mengukur biaya aktual (ACWP), anggaran
pekerjaan selesai (BCWP), dan jadwal pelaksanaan
(BCWS). Evaluasi juga melibatkan estimasi biaya
total (EAC) dan waktu penyelesaian (TE).

Dalam  pelaksanaan  proyek  konstruksi
biasanya dilakukan manajemen waktu proyek agar
proyek selesai tepat waktu (Ayunaning, et al. 2023).
Kinerja waktu dan biaya pada proyek Rehabilitasi
Gedung DCKPKP atau perkim Kabupaten Gresik
dapat dievaluasi menggunakan metode Nilai Hasil
atau biasa disebut Earned Value Analysis. Proyek
ini bertujuan meningkatkan kapasitas gedung
dengan memastikan penyelesaian sesuai dana dan
waktu yang direncanakan. Metode ini terbukti
efektif dalam memantau, mengendalikan, dan
meningkatkan efisiensi pekerjaan proyek.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Lokasi Penelitian

Gedung DCKPKP Gresik merupakan objek
penelitian penulis yang Alamat persisnya yaitu Jalan
DR. Wahidin Sudirohusodo No. 247, Kecamatan
Kebomas, Kabupaten Gresi

Gamar ‘ - Penelitian

2.2. Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui berbagai metode, antara lain
observasi, dokumentasi, studi internasional, dan
kajian literatur. Selain itu, data yang dipakai adalah
data primer dan sekunder. Data primer didapatkan
dari data proyek seperti RAB, Kurva S, Biaya aktual
dan laporan mingguan, sedangkan data sekunder
didapatkan studi literatur seperti Jurnal penelitian
terdahulu, refrensi buku, dan materi-materi kuliah.

2.3. Metode Analisa Nilai Hasil (Earned Value
Analysis)

Metode Analisa Nilai Hasil atau Farned Value
Analysis adalah metode yang sering digunakan
kontraktor untuk mengukur seberapa jauh proyek
sudah berjalan sesuai rencana. Metode ini melihat
apakah biaya yang sudah dipakai sesuai dengan
anggaran dan apakah waktu pengerjaannya sesuai
jadwal. Dengan metode ini, kita juga bisa
memperkirakan total biaya dan waktu yang
dibutuhkan sampai proyek selesai. Berikut langkah-
langkah perhitungan Metode Earned Value
Analysis.

Jadwal Anggaran Rencana (BCWS)

Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS) adalah
anggaran yang direncanakan untuk pekerjaan
tertentu sesuai jadwal. BCWS diperoleh dengan
menjumlahkan biaya yang telah direncanakan untuk
kegiatan kerja selama periode waktu tertentu. Ketika
proyek selesai, BCWS disebut sebagai Budget at
Completion (BAC), yaitu total anggaran yang
direncanakan hingga proyek selesai.

BCWS = Prestasi komulatif rencana x Biaya total
aANgEAaran............cceevennnnnnn. (1)

Biaya Aktual (ACWP)

Actual Cost of Work Performed (ACWP) adalah
biaya sebenarnya yang dikeluarkan untuk pekerjaan
yang sudah dikerjakan. Data ini diambil dari laporan
akuntansi, yang mencatat semua pengeluaran hingga
tanggal pelaporan untuk pekerjaan yang sedang
berjalan. Singkatnya, ACWP adalah jumlah uang
yang benar-benar digunakan untuk menuntaskan
pekerjaan dalam periode waktu tertentu. Berikut
adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

biaya aktual proyek.

ACWP = Bobot mimgguan x (Biaya langsung +
Biaya tidak langsung).................. 2)

Nilai Hasil (BCWP)

Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) adalah
nilai pekerjaan yang telah selesai selama periode
tertentu, yang juga dikenal sebagai Farned Value.
BCWP dihitung dengan menjumlahkan nilai dari
semua pekerjaan yang telah selesai atau
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direalisasikan. Berikut rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai hasil proyek.

BCWP = Presentase penyelesaian pekerjaan x
Anggaran.................. 3)

Varians Biaya (CV) dan Varians Jadwal (SV)
Cost Variance (CV) adalah perbedaan antara nilai
yang dicapai setelah selesainya fase pekerjaan dan
nilai aktual pelaksanaan proyek. Nilai positif pada
varians biaya menunjukkan bahwa pekerjaan
memberikan keuntungan, sebaliknya nilai negative
didapatkan pada varians biaya menunjukkan kalua
pekerjaan mengalami kerugian, apabila nilai varians
biaya sama dengan nol maka biaya yang dikeluarkan
sesuai dengan rencana.

Schedule Variance (SV) adalah perbedaan antara
nilai yang dapat dilaksanakan dan bagian pekerjaan
yang direncanakan. Nilai positif pada varian jadwal
menunjukkan bahwa pekerjaan lebih lama
terselesaikan atau terlambat dari jadwal rencana,
sebaliknya nilai negatif pada varians jadwal
menunjukkan pekerjaan telah diselesaikan lebih
cepat dari jadwal rencana, apabila nilai varians
jadwal sama dengan nol maka pekerjaan
diselesaikan sesuai dengan jadwal rencana. Berikut

rumus untuk menghitung varians biaya dan jadwal.
CV=BCWP-ACWP.................(D
SV=BCWP-BCWS.................(5)

Total Anggaran
woe [T
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Gambar 2. Grafik varians terpadu

Tabel 1. Analisa Varians Terpadu
Schedule Cost

Variance Variance Keterangan
(8V) (CV)
Positif (+)  Positif (+) Pekerjaan
diselesaikan lebih
awal dari jadwal
dengan biaya lebih
hemat
Nol (0) Positif (+) Pekerjaan
diselesaikan tepat
waktu dengan biaya
lebih hemat
Positif (+) Nol (0) Pekerjaan

diselesaikan lebih
awal dari jadwal
dengan biaya sesuai
anggaran
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Schedule Cost
Variance Variance Keterangan
(SV) (CV)

Nol (0) Nol (0) Pekerjaan selesai
tepat waktu dan
sesuai anggaran

Negatif (-) Negatif (-) Pekerjaan

diselesaikan lebih
lambat dari jadwal
dengan biaya lebih
boros
Pekerjaan
diselesaikan waktu
dengan biaya lebih
boros
Pekerjaan
diselesaikan lebih
lambat dari jadwal
dengan biaya sesuai
anggaran
Pekerjaan
diselesaikan lebih
awal dari jadwal
dengan biaya lebih
boros.

Nol (0)  Negatif (-)

Negatif (-) Nol (0)

Positif (+)  Negatif (-)

Indeks Kinerja Biaya (CPI) dan Indeks Kinerja
Jadwal (SPI)

Cost  Performance Index (CPI) merupakan
komparasi antara nilai pekerjaan yang diselesaikan
dengan biaya asli yang sudah dikeluarkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Jika CPI lebih
besar dari 1, artinya biaya yang dikeluarkan lebih
kecil daripada nilai pekerjaan yang diselesaikan.
Sebaliknya, jika CPI kurang dari 1, berarti biaya
yang dikeluarkan lebih besar daripada nilai
pekerjaan yang diselesaikan. Sementara itu, jika CPI
sama dengan 1, maka biaya yang dikeluarkan sesuai
dengan nilai pekerjaan yang telah diselesaikan.
Schedule Performance Index (SPI) merupakan
komparasi antara kemajuan pekerjaan sesuai
lapangan dengan rencana dalam periode waktu
tertentu. Jika SPI lebih besar dari 1, artinya
pekerjaan selesai lebih cepat dari jadwal yang
direncanakan. Sebaliknya, jika SPI kurang dari 1,
pekerjaan diselesaikan lebih lambat dari jadwal
rencana. Sementara itu, jika SPI sama dengan 1,
maka pekerjaan diselesaikan tepat sesuai jadwal
yang telah direncanakan. Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung indeks kinerja biaya

dan jadwal proyek.
CPI=BCWP/ACWP..._.__.._...._.(6)
SPI=BCWP/BCWS....._........ =7
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Tabel 2. Kriteria Indeks Kinerja
Indeks
Kinerja

Nilai Keterangan

Biaya Aktual yang
dikeluarkan lebih rendah
dibandingkan dengan
nilai pekerjaan yang
telah diselesaikan atau
Earned Value
Biaya Aktual yang

Cost dikeluarkan lebih tinggi
Performance dibandingkan dengan
Index (CPI) nilai pekerjaan yang
telah diselesaikan atau
Earned Value
Biaya Aktual yang
dikeluarkan sama dengan
=1 nilai pekerjaan yang
telah diselesaikan atau
Earned Value
Pelaksanaan proyek
berlangsung lebih cepat
>1 dibandingkan dengan
jadwal yang
direncanakan
Pelaksanaan proyek
berlangsung lebih lambat
dibandingkan dengan
jadwal yang
direncanakan
Pelaksanaan proyek
=1 sesuai dengan jadwal
yang direncanakan

>1

<1

Schedule
Performance
Index (SPI) <1

Prakiraan Biaya Total Proyek (EAC) dan
Prakiraan Waktu Total Proyek (EAS)

Prakiraan Biaya Total Proyek (EAC) dan Prakiraan
Waktu Total Proyek (EAS) adalah estimasi biaya
dan waktu yang berfungsi sebagai peringatan dini
terkait kemungkinan yang akan terjadi di masa
depan. Hal ini berlaku jika kecenderungan yang ada
saat pelaporan tidak mengalami perubahan dan
kinerja biaya pada pekerjaan yang tersisa
diasumsikan tetap sama seperti saat pelaporan.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung prakiraan biaya dan waktu pada akhir

proyek.

Prakiraan biaya total proyek :
ETC=(BAC-BCWP)/CPT.___._ _(8)
EAC=ACWP+ETC..........ccc..ooiini.. )

Prakiraan waktu total proyek :
ETS = (s152 wakty proysk) / SPL..... -(10)
EAS = (wakty sglesa) T ETS. . (11)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. RAB dan Biaya Aktual

Rencana Anggara Biaya (RAB) pada
pelaksanaan proyek Rehabilitasi Gedung DCKPKP
Gresik adalah sebesar Rp 1.043.875.479,86, ini
sudah termasuk PPN sebesar 11%. Sedangkan biaya
aktual selama pelaksanaan proyek adalah sebesar
Rp 997.430.000,00. Nilai tersebut didapatkan dari
hasil rekapan salah satu site manager project CV.
Lembu Emas pada setiap periode mingguan mulai
pada tanggal 12 April 2023 sampai dengan 08
September 2023.

3.2. Rencana dan Pelaksanaan Jadwal Proyek

Jadwal  rencana  pelaksanaan  proyek
Rehabilitasi Gedung DCKPKP Gresik dimulai pada
tanggal 12 April 2023 sampai dengan 08 September
2023 dengan waktu pelaksanaan selama 22 minggu
atau 150 hari kalender. Namun pada pada penelitian
realisasi pelaksanaan proyek hanya 20 minggu saja
atau selama 138 Hari kalender progress pekerjaan
sudah mencapai 100%.

3.3. Hasil dari metode Earned Value Analysis

Jadwal Anggaran Rencana (BCWS)

Perhitungan BCWS pada periode minggu ke-1 (12
April — 16 April 2032) sebagai berikut :

BAC=Rp 1.043.875.479,86

Bobot minggu ke-1 = 0,640 %

BCWS minggu ke-1

=Rp 1.043.875.479,86 x 0,640%

=Rp 6.678.870,00

Nilai Hasil (BCWP)

Perhitungan BCWP pada periode minggu ke-1 (12
April — 16 April 2032) sebagai berikut :

BAC=Rp 1.043.875.479,86

Bobot minggu ke-1 = 0,702 %

BCWP minggu ke-1

=Rp 1.043.875.479,86 x 0,702%

=Rp 7.324.793,35

Nilai Biaya Aktual (ACWP)

Perhitungan ACWP pada periode minggu ke-1 (12
April — 16 April 2032) sebagai berikut :

BAC=Rp 1.043.875.479,86

Niali biaya aktual minggu ke-1 = Rp 6.998.889,01
ACWP minggu ke-1

=Rp 6.998.889.01 x 100%

=Rp 1.043.875.479,86

=0,670%

Hasil perhitungan BCWS, BCWP, ACWP pada
periode minggu ke-2 dan seterusnya dilampirkan
pada tabel perbandingan berikut.
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Tabel 3. Perbandingan Hasil perhitungan BCWS,

BCWP, ACWP
Min BCWS- BCWP. ACWP.
" Kumulatif Kumulatif Kumulatif
88 (Rp) (Rp) (Rp)

6.678.870,00  7.324.793,35 6.998.889,01
2 6.678.870,00 13.576.313,3 12.972.258,1
5 7
3 14.587.753,2 13.576.313,3 12.972.258,1
8 5 7
4 33.034.751,2  59.306.507,9  56.667.764,8
7 3 3
5 55.059.793,6  83.007.231,5 79.313.964,7
5 5 0
6 97.702.043,2 118.293.482, 113.030.213,
7 49 39
7 148.847.440, 169.662.915, 162.114.050,
77 68 24
8 176.941.454, 180.246.172, 172.226.423,
97 99 35
9 236.954.944,  294.384.909, 281.286.749,
87 68 36
10 294.863.022,  321.502.044, 307.197.352,
30 37 85
11 337.425.764,  360.309.139,  344.277.791,
78 65 84
12 375.207.138,  375.846.627,  359.123.965,
65 20 07
13 436.331.959,  441.285.131,  421.650.893,
60 84 75
14 501.668.443,  506.153.105, 483.632.675,
41 01 80
15 567.467.662,  645.574.890, 616.851.123,
33 39 86
16 637.442.841,  796.737.164,  761.287.687,
56 59 48
17 759.396.432,  931.653.530,  890.201.177,
73 69 29
18 876.292.183, 1.027.572.57  981.852.464,
91 4,27 71
19 958.227.847, 1.043.875.47  997.430.000,
59 9,86 00
20 1.007.315.41 1.043.875.47  997.430.000,
2,33 9,86 00

Perbandingan Data Provek

B 9 10 11 12 13 11 15 16 17 15 18 20

Periods Minzmu

Gambar 3. Grafik perbandingan BCWS, BCWP,
ACWP

Nilai Varians Biaya (CV)
Perhitungan nilai CV pada periode minggu ke-1 (12
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April — 16 April 2032) sebagai berikut :
BCWP minggu ke-1 =Rp 7.324.793,35
ACWP minggu ke-1 = Rp 6.998.889,01
CV minggu ke-1
=Rp 7.324.793,35 — Rp 6.998.889,01
=Rp 325.904,33

Nilai Varians Jadwal (SV)
Perhitungan nilai SV pada periode minggu ke-1 (12

April — 16 April 2032) sebagai berikut :
BCWP minggu ke-1 =Rp 7.324.793,35
BCWS minggu ke-1 =Rp 6.678.870,00
SV minggu ke-1
=Rp 7.324.793,35 — Rp 6.678.870,00
=Rp 645.923,35

Hasil perhitungan CV dan SV pada periode minggu

ke-2 dan secterusnya dilampirkan pada tabel

perbandingan berikut.

Tabel 4. Perbandingan Hasil perhitungan CV dan

SV
Minggu cv SV
(Rp) (Rp)

1 325.904,33 645.923,35

2 604.055,18 6.897.443,35
3 604.055,18 -1.011.439,94
4 2.638.743,10 26.271.756,66
5 3.693.266,85 27.947.437,89
6 5.263.269,10 20.591.439,22
7 7.548.865,44 20.815.474,91
8 8.019.749,63 3.304.718,02
9 13.098.160,32 57.429.964,81
10 14.304.691,52 26.639.022,07
11 16.031.347,81 22.883.374,88
12 16.722.662,13 639.488,56

13 19.634.238,09 4.953.172,24
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Minggu Ccv SV
(Rp) (Rp)
14 22.520.429,21 4.484.661,59
15 28.723.766,53 78.107.228,06
16 35.449.477,11 159.294.323,03
17 41.452.353,40 172.257.097,97
18 45.720.109,56 151.280.390,36
19 46.445.479,86 85.647.632,27
20 46.445.479,86 36.560.067,54
CV dan 5V

Gambar 4. Grafik perbandingan CV dan SV

Indeks Kinerja Biaya (CPI)

Perhitungan nilai CPI pada periode minggu ke-1 (12
April — 16 April 2032) sebagai berikut :

BCWP minggu ke-1 = Rp 7.324.793,35

ACWP minggu ke-1 = Rp 6.998.889,01

CPI minggu ke-1

=Rp 7.324.793.35

=Rp 6.998.889,01

=1,047

Indeks Kinerja Jadwal (SPI)

Perhitungan nilai SPI pada periode minggu ke-1 (12
April — 16 April 2032) sebagai berikut :

BCWP minggu ke-1 = Rp 7.324.793,35

BCWS minggu ke-1 = Rp 6.678.870,00

SPI minggu ke-1

=Rp 7.324.793.35

=Rp 6.678.870,00

=1,097

Hasil perhitungan CPI dan SPI pada periode minggu
ke-2 dan seterusnya dilampirkan pada tabel

perbandingan berikut.

Tabel 5. Perbandingan Hasil perhitungan CPI dan
SPI
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Minggu CPI SPI
(Rp) (Rp)

1 1,047 1,097
2 1,047 2,033
3 1,047 0,931
4 1,047 1,795
5 1,047 1,508
6 1,047 1,211
7 1,047 1,140
8 1,047 1,019
9 1,047 1,242
10 1,047 1,090
11 1,047 1,068
12 1,047 1,002
13 1,047 1,011
14 1,047 1,009
15 1,047 1,138
16 1,047 1,250
17 1,047 1,227
18 1,047 1,173
19 1,047 1,089
20 1,047 1,036

CPI dan SPI

Gambar 5. Grafik perbandingan CV dan SV

Prakiraan Biaya Total Proyek (EAC)
Perhitungan nilai ETC pada periode minggu ke-1
(12 April — 16 April 2032) sebagai berikut :
Nilai BAC = Rp 1.043.875.479,86
BCWP minggu ke-1 =Rp 7.324.793,35
CPI minggu ke-1 = 1,047
ETC minggu ke-1
=Rp 1.043.875.479.86 - Rp 7.324.793.35
1,047
=Rp 990.431.110,99

Perhitungan nilai EAC pada periode minggu ke-1
(12 April — 16 April 2032) sebagai berikut :

ACWP minggu ke-1 = Rp 6.998.889,01

ETC minggu ke-1 = Rp 990.431.110,99

EAC minggu ke-1

=Rp 6.998.889,01 + Rp 990.431.110,99

=Rp 997.430.000,00
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EAC
Hasil perhitungan ETC dan EAC pada periode
minggu ke-2 dan seterusnya dilampirkan pada tabel
perbandingan berikut.

Periode Mingg

Tabel 6. Perbandingan Hasil perhitungan ETC dan Gambar 6. Grafik hasil nilai EAC
EAC
. ACWP ETC EAC .
Min o imulatif Kumulatif  Kumulatif Prakiraan Waktu Total Proyek (EAS)
ggu (Rp) (Rp) (Rp) Perhitungan nilai ETS pada periode minggu ke-1 (12

1 6.998.889.01  990.431.110,  997.430.000, April - 16 April 2032) sebagai berikut :

99 00 Waktu Pelaksanaan Total = 150 Hari (22 minggu)
2 129722581  984.457.741,  997.430.000, Bobot Fisik Realisasi minggu ke-1=0,702%
7 83 00 Bobot Waktu minggu ke-1 = 150 x 0,702%
3 12.972.258,1  984.457.741,  997.430.000, = | Hari
7 83 00 Sisa Waktu minggu ke-1 =150-1
4 56.667.764,8  940.762.235,  997.430.000, = 149 Hari
3 17 00 Nilai SPI minggu ke-1 =1,097
5 79.313.964,7  918.116.035,  997.430.000, Nilai ETS minggu ke-1 =149 /1,097
0 30 00 B ",
6 113.030213, 884.399.786,  997.430.000, = 136 Hari
39 61 00 , . . :
7 162.114.050, 835.315.949,  997.430.000, Perhitungan nilai EAS pada periode minggu ke-1
24 76 00 (12 April — 16 April 2032) sebagai berikut :
8 172.226.423,  825.203.576,  997.430.000, Waktu selesai rencana minggu ke-1= 5 Hari
35 65 00 Nilai ETS minggu ke-1 =136 Hari
9 281.286.749,  716.143.250,  997.430.000, Nilai EAS minggu ke-1 =136+5
36 64 00 = 141 Hari
10 307.197.352,  690.232.647,  997.430.000,
85 15 00

11 344277791,  653.152.208,  997.430.000, Hasil perhitungan ETS dan EAS pada periode

’4 16 00 minggu ke-2 dan seterusnya dilampirkan pada tabel
12 359.123.965, 638.306.034,  997.430.000, perbandingan berikut.
07 93 00
13 421.650.893,  575.779.106,  997.430.000, Tabel 7. Perbandingan Hasil perhitungan ETS dan
75 25 00 EAS
14 483.632.675, 513.797.324,  997.430.000, Waktu
80 20 00 Min Selesai ETS EAS
15 616.851.123,  380.578.876,  997.430.000, ggu Rencana ( Hari) ( Hari)
86 14 00 (Hari )
16 761.287.687, 236.142.312,  997.430.000, | 5 136 141
48 52 00
17 890.201.177, 107.228.822,  997.430.000, 2 12 73 85
29 71 00 3 19 159 178
18 981.852.46741, 15.577.535,3 997.430.00000, 4 26 9 105
19  997.430.000, - 997.430.000, 5 33 92 125
00 00 6 40 110 150
20 997.430.00006 - 997.430.00006 ; 4 10 157
8 54 122 176
9 61 87 148
10 68 95 163
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Waktu
Min Selesai ETS EAS
ggu Rencana (Hari) (Hari)
(Hari)
11 75 92 167
12 82 96 178
13 89 86 175
14 96 77 173
15 103 50 153
16 110 28 138
17 117 13 130
18 124 2 126
19 131 0 131
20 138 0 138

Gambar 7. Grafik hasil analisa EAS

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan
yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Hasil Analisa Nilai CV dan SV

a. Nilai CV dari minggu ke-1 hingga minggu
ke-20 sebagian besar berada di atas nol atau
bernilai positif. Pada analisis akhir di minggu
ke-20, diperoleh nilai CV sebesar Rp
46.445.479,86, yang menunjukkan bahwa
anggaran biaya yang dikeluarkan lebih hemat
dibandingkan dengan anggaran biaya yang
direncanakan.

b. Nilai SV dari minggu ke-1 hingga minggu
ke-20 menunjukkan fluktuasi yang naik
turun. Nilai SV tertinggi tercatat pada
minggu ke-17 sebesar Rp 172.257.097,97,
sedangkan nilai SV terendah terjadi pada
minggu ke-3 sebesar -Rp 1.011.439,94. Hal
ini disebabkan oleh cuti bersama Idul Fitri
pada minggu ke-3, schingga tidak ada
pekerjaan yang dilakukan. Pada analisis akhir
minggu ke-20, nilai SV sebesar Rp
36.560.067,54 menunjukkan bahwa
pelaksanaan  pekerjaan  lebih  cepat
dibandingkan dengan jadwal rencana proyek.

2. Hasil Analisa Nilai CPI dan SPI

a. Nilai CPI dari minggu ke-1 hingga minggu
ke-20 sebagian besar berada di atas satu atau
bernilai positif. Pada analisis akhir di minggu
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ke-20, diperoleh nilai CPI sebesar 1,047,
yang lebih besar dari 1, menunjukkan bahwa
anggaran biaya yang dikeluarkan lebih kecil
dibandingkan dengan anggaran biaya yang
direncanakan.

b. Nilai SPI dari minggu ke-1 hingga minggu
ke-20 menunjukkan fluktuasi yang naik
turun. Nilai SPI tertinggi tercatat pada
minggu ke-2 sebesar 2,033 (> 1), sementara
nilai SPI terendah terjadi pada minggu ke-3
dengan nilai 0,931 (< 1). Pada analisis akhir
minggu ke-20, nilai SPI sebesar 1,036 (> 1)
menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan
lebih cepat dibandingkan dengan jadwal
rencana proyek. Nilai SPI tertinggi pada
minggu ke-2 sebesar 2,033 disebabkan oleh
rencana cuti hari raya Idul Fitri, yang
mengakibatkan tidak ada progres pekerjaan
pada minggu tersebut.

3. Estimasi prakiraan biaya dan waktu untuk
menyelesaikan proyek.

a. Pada akhir analisis di minggu ke-20,
diperoleh nilai ETC sebesar Rp 0, yang
menunjukkan bahwa tidak ada sisa anggaran
biaya karena pelaksanaan pekerjaan sudah
selesai, bahkan lebih cepat dari jadwal
proyek yang direncanakan. Selanjutnya, nilai
EAC pada akhir analisis di minggu ke-20
tercatat sebesar Rp 997.430.000,00. Hal ini
menunjukkan bahwa anggaran biaya yang
dikeluarkan lebih hemat sebesar Rp
46.445.479,86 dibandingkan dengan
anggaran biaya rencana, yang memiliki total
anggaran biaya proyek (BAC) sebesar Rp
1.043.875.479,86.

b. Pada akhir analisis di minggu ke-20,
diperoleh nilai ETS sebesar 0 hari, yang
menunjukkan bahwa prakiraan waktu yang
tersisa telah dikerjakan lebih cepat dari
jadwal rencana, yang seharusnya masih
menyisakan 12 hari. Selanjutnya, nilai EAS
pada akhir analisis di minggu ke-20 tercatat
sebesar 138 hari. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan proyek diselesaikan lebih cepat
dari jadwal rencana, di mana seharusnya
pada minggu ke-20 masih tersisa 12 hari lagi,
dengan total jadwal proyek rencana selama
150 hari.

5. SARAN

Hasil dari analisa data proyek Rehabilitasi
Gedung Dinas Cipta Karya Perumahan Dan
Kawasan  Permukiman  Kabupaten  Gresik
menunjukan bahwa proyeksi biaya total untuk
menyelesaikan proyek lebih hemat daripada total
anggaran biaya rencana proyek, serta pada jadwal
waktu pelaksanaan proyek berjalan lebih cepat
sehingga menyisakan 12 hari terhadap total jadwal
waktu rencana proyek. Terjadinya pelaksanaan yang
lebih cepat dari jadwal proyek diharapkan pihak
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kontraktor bisa mempertahankan menejemen
proyek terkait pengelolaan jadwal waktu pekerjaan
pada proyek selanjutnya.
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